BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tentang SL B Sunan Prawoto Pati
1. Tinjauan Historis SLB Sunan Prawoto Pati

SLB Sunan Prawoto adalah sekolah yang berdiri urutan ketiga
setelah SLB Negeri, Pati, SDLB Futuhiyah, kemudian SLB Sunan
Prawoto. Jarak SLB Negeri Pati adalah 38 KM. Dari lokasi SLB Sunan
Prawoto. Sunan Prawoto memiliki prospek pendaftar yang cukup luas
karena terbatasnya lembaga sgienis yang menangani anak berkebutuhan
Khusus.

Karena luasnya wilayah dan eksistensi anak berkebutuhan khusus
yang ingin sekolah, maka SLB Sunan Prawoto sebagal lembaga yang
menangani anak berkebutuhan khusus, maka mempertimbangkan untuk
mendirikan SLB di Kecamatan Sukolilo, karena pendiri berpenduduk
Kecamatan Sukolilo, yang punya pendidikan Sarjana Pendidikan Luar
Biasa yang melihat bahwa banyak anak berkebutuhan khusus yang
tersebar di sepanjang Pati selatan yaitu mula Kecamatan Gabus,
Kecamatan Kayen, Kecamatan Tambakromo, dan Kecamatan Sukolilp,
dari ketiga kecamatan tersebut tidak terjangkau jika harus sekolah di SLB
Negeri Pati, karenajauhnya sekolah.

Di kecamatan Sukolilo terdapat 33 Desa yang berpotensi untuk
terjangkau sekolah di SLB Sunan Prawoto, kecuali di Kecamatan Sukolilo,
siswa SLB Sunan Prawoto juga didatangani siswa dari Kecamatan
tetangga yaitu Kecamatan Undaan (kudus) dan Kecamatan Klambu
(purwodadi).

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dan musyawarah pengurus
yayasan tentang banyaknya jumlah anak berkebutuhan dan terbatasnya
jumlah Sekolah Luar Biasa dikabupaten pati terutama di sekitar
Kecamatan Sukolilo, maka dalam rangka memberikan layanan pendidikan
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bagi anak berkebutuhan khusus, maka diputuskan untuk mendirikansebuah

lembaga pendidikan berkebutuhan khsusus (SLB) dengan berbagai alasan:

a. Di daerah seputar prawoto banyak terdapat anak berkebutuhan khusus
(anak tunarungu, tunagrahita dan autis) yang belum sekolah.

b. Terbatasan Sekolah Luar Biasa di daerah Pati Selatan.

c. Keterbatasan kemampuan ekonomi keluarga yang memiliki anak
kebutuhan khusus untuk bersekolah yang jauh.

d. Berdasarkan Undang-undang tentang hak anak kebutuhan khusus
untuk bersekolah ditempat anak tinggal.

e. Adanyadukungan dari masyarakat desa prawoto oleh Kepala desa.

f. Adanya keinginan dan kemampuan yayasan sunan prawoto untuk
memandirikan sekolah berkebutuhan khusus.*

. Letak Georafis SLB Sunan Prawoto Pati

SLB Sunan Prawoto adalah Sekolah untuk anak berkebutuhan
khusus yang secara realitas memang mengalami berbagai hambatan baik
fiskknya maupun psikisnya. Oleh karena itu, menjamin tingkat keamanan
dan kenyamanan bagi anak dalam belgjar adalah sebuah keniscayaan. SLB
Sunan Prawoto memiliki gedung sendiri yang baru dibangun seluas 120
m2 di daerah yang alami sguk, indah, dan jauh dari hiruk pikuknya
keramaian sehingga anak-anak kami akan bisa belgjar dengan nyaman dan
aman serta menyenangkan.

SLB Sunan Prawoto terletak di pinggiran kota, dekat dengan
pemukiman penduduk dengan struktur tanah perbukitan yang asri, indah,
dekat dengan mata air alami Bidadari yang setiap dipandang dari sekolah
menjadikan kita senang dan sehat. Secara geografis SLB Sunan Prawoto
mudah dijangkau oleh anak berkebutuhan khusus karena berada di tengah-
tengah hamparan desa di Kecamatan Sukolilo (pati), yang berdekatan
dengan Kecamatan Undaan (kudus), dan Kecamatan Klambu (purwodadi)

sehingga memiliki lokas yang strategis.

'Dokumentasi SLB Sunan Prawoto Pati dikutip pada tanggal 25 Oktober 2018.
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SLB Sunan Prawoto juga terjaga dari kemungkinan bahaya alam
seperti banjur karena letaknya ada didataran tinggi, dan terlindung dari
bahaya asap atau pencemaran karena jauh dari lokasi industri. Selain itu
juga sekolah berada didekat pemukiman penduduk sehingga anak akan
terjagadari bahaya penculikan atau yang sejenisnya.

Kecuali jamin keamanan sebagaimana terurai diatas, SLB Sunan
Prawoto juga memiliki bangunanbaru yang berstruktur lantai 2, karena
dalam pengembangannya akan dibangun lantai 2 sehingga bangunan
memiliki jaminan sangat kuat dari bahaya roboh atau longsor.

3. Vis dan Misi SLB Sunan Prawoto Pati

Tahun 2005, secara nasional, delapan Standar Nasional Pendidikan
diberlakukan. Segjak itu, semua sekolah mencantumkan visi dan misi
sebagai tujuan akhir penyelenggaraan pendidikan. Di dalam salinan
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 19 (2007)
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah, disebutkan bahwa sekolah dalam perencanaan progamnya
merumuskan dan menetapkanvisi, dan misi, dan tujuan sekolah serta
pengembangannya.

Visi merupakan tujuan akhir sekolah yang dicapai dalam jangka
panjang. Sedangkan misi merupakan tujuan jangka menengah yang
selanjutnya biasa dirinci dalam tujuan sekolah yang harus dicapai setiap
tahun operasional sekolah.”

Keterpaduan dua komponen ini SLB Sunan Prawoto P
diharapkandapat berkembang dengan baik dan mampu bersaing dengan
SLB yang lain, menjadi sekolah yang besar dan mampu dijadikan rujukan
standar kualitas penyelenggaraan pendidikan sekolah lain. Untuk

mencapal tujuan ini, makavis yang diembannya sebagai berikut:

’Dwi sukaningtyas, dkk, “Pengembangan Kapasitas Manajemen Sekolah Dalam
Membangun Pemahaman Visi dan Misi ", Jurnal Cakrawala pendidikan Vol.15, No. 2 Juni 2017,
him. 257.
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“menjadi pusat pendidikan dan pengembangan potens
(kemampuan) anak berkebutuhan Khusus yang unggul, terampil, mandiri,
dan berbudaya berdasarkan nilai-nilai Qura’an”

Adapun misi SLB Sunan Prawoto Pati adalah sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan jenis
ketunaan dalam rangka mengantarkan anak berkebutuhan
khusus menjadi insan yang cerdas, berbudi dan bernurani
dalam bingkai akhlakul karimah.

b. Meningkatkan kualitas kegiatan pelatihan komunikasi dan
sosidisas yang mendukung tercapainya prestasi sekolah
dan kemandirian anak berkebutuhan khusus.

c. Membentuk sikap dan prilaku anak berkebutuhan khusus
yang di disiplin, cakap, sopan dan berkepribadian serta
menyadari ketunaannya berdasarkan iman dan tagwa.

d. Meningkatkan potensi ketrampilan dasar yang dimiliki
sebagal kecakapan hidup peserta didik melalui kegiatan
pembelgaran.

e. Memberikan kesempatan belgar kepada anak-anak
berkebutuhan khusus seluas-luasnya sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

f. Membekali siswa berkebutuhan khusus dengan ilmu
pengetahuan, tekhnologi, dan seni.

0. Membekali siswa berkebutuhan khusus ketrampilan kerja
dan kemandirian.

Selain adanyavisi dan misi SLB Sunan Prawoto Pati juga memiliki
Strategi, adapun strategi dari SLB Sunan Prawoto Pati Kudus adalah:

a. Mendidik dan membiasakan anak dalam kehidupan yang agamis,
serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kehidupan
agamis.

b. Melakukan sosialisasi dan penjaringan anak berkebutuhan khusus.
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c. Meberikan terapi kepada anak berkebutuhan khusus sesuia dengan
kelainannya.
d. Menyediakan fasilitas yang mendukung terlaksananya
pembelgjaran yang efektif dan efisien.
e. Memberikn pelgjaran ketrampilan sesuai dengan bakat dan minat
siswa.
f. Memfasilitas dan memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk belgjar mengembangngkan diri.
. Struktur Organisasi SL B Sunan Prawoto Pati
Agar terjadi pola kerjasama dalam |lembaga pendidikan ini, maka
dibentuk struktur organisasi yang masing-masing mempunyai fungs dan
Kinerja yang berlainan tetapi tetap dalam satu tujuan. Adapun susunan
struktur organisasi SLB Sunan Prawoto Pati Kudus bisa dilihat pada tabel
di bawahini:
Struktur Organisai SLB Sunan Prawoto Pati

PEMBINA SEKOLAH =

KEPALA MADRASAH ; | Teguh Samsi M.Pd

GURU KELAS . | Dewi Zuliyana, S.Psi
GURU KELASC .| Murniasih

GURU KELASAUTIS .| Muhammad Zuhd

GURU KELASB .| Zinatul Nurul Hidayati, S.Pd
GURU KELASB .| Tkalmawati

GURU KELASB .| AnaAfwaLaikha, S.Pd
GURU KELASC .| Ribut Isawati, S.Si.Ter, Ars.
GURU KELASC | Sabar Santoso, S.Pd
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5. Profil SLB Sunan Prawoto Pati
a. ldentitas Sekolah
1) Nama Lengkap : Sekolah Luar Biasa Sunan Prawoto
2) Alamat Sekolah: Desa Prawoto, RT 01, RW 02
Jalan: Widodaren No. 1.
Desa: Prawoto
K ecamatan: Sukolilo
Kabup : Pati
Propinsi: Jawa Tengah
3) Sekolah Didirikan pada: Tanggal 18 Juli 2016
4) Pendiri Sekolah: Y ayasan Sunan Prawoto
5) Waktu Belgar: Pagi
6) Status Gedung: Milik Y ayasan
7) Luas Ruangan Belgjar: 6m x 5m
8) Jumlah Lokal: 4 lokal
9) Status Tanah: wakaf
10) LuasTanah: 176 M2

b. Data Pendidik, Tenaga K ependidikan, Peserta Didik dan Kelulusan
1) Data Pendidik

N Tugas Tugas Stat -
Nama Pendidikan
Utama Tambahan us
Guru Khusus .
1 | Sulthon, S.Pd PembinaSLB | GT S.1/PLB
Tunaarungu

Teguh Samsi Kepala o
2 Pendidik GT | S2/POR
M,Pd Sekolah

Dewi Zuliyana, o ) _
3 ) Pendidik - GT | Psikologi
S.Ps
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o o Penyelesaia
4 | Murniasih Pendidik - GTT o
n skripsi
Muhammad o Penyelesaia
5 Pendidik - GTT o
Zuhdu n skrips
Zinatun Nuril H,
6 Pendidik - GT | S1UPAI
S.Pd
7 | lkalrnaWati Pendidik - GT | S1BK
AnaAfwaN.L, A%
8 Pendidik - GT |S1UBK
S.Pd
Ribut Isawati, i * S.Vkearsipa
9 _ Pendidik - GT
S.s,Ter, Ars. n
Sabar Santoso,
10 Pendidik - GT |S1UBK
S.Pd
2) Data Peserta Didik
Kelas Jumlah Murid
kelas Ruang L P | Jumlah
IB-
IB/C 2 3 3 6
IC/D/IAUTIS
[1B/C 2 [1B-11C 2 1 3
1B/C 2 [B-111C 3 1 4
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IVB/C 2 IVIAUTIS 2 4
V/B 1 VB/AUTIS | 2 2
VIB/D 1 VIB/VID 1 2
VIIB 1 VIHI-VIIC 1 3
VIIIB 1 " 1 1
Jumlah 12 16 25

c. Kurikulum

Kurikulum SLB Sunan Prawoto telah menggunakan kurikulum 2013

dengan penyesuaian sesuai dengan kekhususan anak yaitu (tunarungu,

tunagrahita, tunadaksa, autis). Dalam kurikulum ini yang untuk

tunarungu, tunadaksa menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan

kurikulum pendidikan anak normal karena ujiannya muatan seluruh

kurikulum sama denngan anak normal. Sedang untuk anak tunagrahita

dan autis dengan penyesuaian sesuai dengan kemampuan anak yang

mengacu pada kurikulum 2013. *

B. Data Hasil Pendlitian

1. Data Mengenai Strategi Pembelajaran Tematik Dalam meningkatkan

Pengetahuan Anak Tunarungu

Pada bagian ini, peneliti memperoleh data baik melaului observas,

wawancara maupun dokumentasi tentang Strategi Pembelgjaran Tematik
dalam Meningkatkan Pengetahuan Anak Tunarungu Pada Mata Pelgjaran
Pendidikan Agama Islam Di SLB Sunan Prawoto Pati. Adapun strategi

pembelgjaran Tematik yang diterapkan di SLB ini Menurut Bapak Teguh

Samsi M.Pd selaku kepal a sekolah mengatakan Bahwa:

3Dokumentasi SLB Sunan Prawoto Pati dikutip pada tanggal 25 Oktober 2018.
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“pembelajaran dimana menggambungkan beberapa mata pelgaran

baik umum ataupun agama dan dijadikan pembahasan berupa tema”.*

Pendapat lain juga diutarakan oleh bapak bapak Sulthon S.Pd
selaku Pembina SLB Sunan Prawoto Pati, beliau menyampaikan bahwa:

“menurut saya strategi : pembelgaran Tematik itu pola pembelgaran
yang berbentuk satu tema dan membahas tentang beberapa bidang,
adapkn, ipa, sosial dan agama, dan semuaitu saling berkaitan.®

Pendapat lain juga diutarakan oleh ibu Ana Afwa Nurul Laika selaku
guru BK mengatakan bahwa :

“pembelajaran Tematik adalah pembelajaran yang menggunakan
konsep berupa tema. °©

Pendapat lain juga diutarakan oleh ibu Zinatul Nuril H selaku guru
SLB , beliau mengatakan bahwa

“pembelajaran yang mata pelajarannya di satukan kedalam satu
tema™’

Pendapat lain juga diutarakan oleh bapak Sabar Santoso
S.P.dMengatakan bahwa:

“ pembelgaran Tematik itu pembelgaran yang mencampurkan
beberapa mata pelajaran kedalam satu bahasan berupa tema.”®

Pembelgaran tematik merupakan pembelgjaran yang melibatkan
beberapa mata pelgaran yang di satukan kedalam satu tema. Tema adaah
pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Dan
strategi Tematik ini cocok diterapkan untuk peserta didik Di SLB Sunan

“*Hasil wawancara dengan Teguh Samsi S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SLB Sunan
Prawoto Pati, pada tanggal 21 Oktober 2018, pukul 10.30 WIB.

®Hasil wawancara dengan Sulthon S.P.d selaku Pembina di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 26 Oktober 2018, pukul 11:00 WIB.

®Hasil wawancara dengan Ana Afwa Nurul L S.Pd. selaku Guru BK di SLB Sunan
Prawoto Pati, pada tanggal 21 Oktober 2018, pukul 10.00WIB.

"Hasil wawancara dengan Zinatul Nuril H S.Pd. selaku Guru di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 21 Oktober 2018, pukul 09:00 WIB.

®Hasi| wawancara dengan Sabar Santoso S.Pd. selaku Guru di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 21 Oktober 2018, pukul 08:00 WIB.
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prawoto sebagaimana yang diutarakan oleh bapak Sabar Santoso selaku guru
di SLB, beliau mengatakan:

“Dan alasan kenapa di SLB ini menerapkan strategi ini karena di
dalam strategi pembelgaran Tematik ini memungkinkan siswa lebih
mudah menangkap pelgjaran, apalagi disini kan sekolah luar biasa
dimana sekolah ini akan lebih berbeda cara menggarnya dengan
sekolah yang normal dengan strategi ini diharapkan anak-anak bisa
lebih mudah menangkap beberapa mata pelgjaran yang dikemas
kedalam satu tema dan pada dasarnya strategi ini adalah berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Pendapat lain juga di sampikan oleh ibu Ana Afwa Nurul Laka
selaku guru SLB, beliau mengatakan:

“Dan alasan madrasah ini menerapkan konsep pembelajaran Tematik

ini adalah ya menurut saya pembelgaran Tematik ini kan memang

lahir dikurikulum K13 dan sistem pada pembelgjaran Tematik ini saya

rasa sangat bagus dan cocok apalagi pada kondisi sekolah yang saya

ampu ini.

Pendapat lain juga di sampaikan oelh ibu Zinatul Nuril H selaku guru
SLB, beliau mengatakan:

“ya pada dasarnya pembelgjaran Tematik ini menuntut guru lebih
kreatif dan membuat siswa itu lebih menjadi aktif dan menggali
pemikirinnya itu bisa luas, maksutnya dengan pembelgaran tematik
ini kan pembelgjaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
dan ini sangat cocok untuk SLB ini karena pada dasarnya anak-anak
lebih mudah menangkap pebelgaran itu yang berkaitan dengan
kehidupan nyata.

2. Data Tentang Metode, Model dan cara penerapan Strategi Tematik
dalam Meningkatkan Pengetahuan Anak Tunarungu pada mata
Pelajaran Agamaislam

Berdasarkan wawancara mendalam dan observasi lapangan dapat
di deskripsikan bahwa guru di SLB Sunan Prawoto dalam penyampaian
RPP yakni dalam kegiatan awa pembelgaran guru melakukan kegiatan

berdo’a, absensi dan mengkondisikan siswa, dan saat guru menerapkan
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strategi Tematik guru menggunakan beberapa metode dan model yang
bervariasi. Menggunakan sumber belgjar dan media pembelgaran dan
mendukung proses belgar menggar yang menyenangkan.Dan pada
kegiatan akhir pembelajaran guru memberikan latihan, serta memotivasi
peserta didik, hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sabar
santoso selaku Guru SLB, beliau mangatakan:

“metode yang saya pakai itu biasanya metode peraga ya, biasa disebut
demonstrasi, dan model yang saya paka itu model penyingkapan
model yang memahami arti.” °

Pendapat lain juga di utarakan oleh ibu Ana afwa Nurul L selaku
guru BK di SLB, beliau mengatakan:

“metode yang saya gunakan disini adalah metode karya wisata ya,
denga metode ini nanti siswa lebih mengenal dengan kehidupan
sehari-harinya  seperti  itu, dan saya menggunkan model
pembelgjaran berupa picture and picture dengan model ini nanti
peserta didik bisa membayangkan, menghaya secara luas melaui
gambar.*°

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan
metode dan model dalam pembahasan ini adalah suatu bentuk kongkrit
daam satu rancangan pembelgaran yang digunakan guru dalam
menjalankan sebuah pembelgaran tertentu dalam pembelgjaran Tematik.
Setelah metode dan model sudah dirancang dengan balk, tingga
pelakasanaan pembelgaran dilakukan, sebagaimana pendapatyang
diutarakan oleh bapak Teguh Sams selaku kepala sekolah, beliau
mengatakan:

“pelaksanaan strategi pembelgjaran Tematik di sekolah ini dalam
mata pelgaran PAI tentunya sudah dijalankan dengan baik oleh guru-guru
yang ada di SLB ini, dan saya sendiri sebagai guru olahraga di slb ini
pernah menggunakan strategi Tematik dengan cara menggambungkan
pelgjaran olahraga dengan agama dan tema menjaga kesehatan jasmani
dan rohani, dari sini siswa bisa belgjar olahraga sekaligus agama, dengan

°Hasil wawancara dengan Sabar Santoso S.Pd. selaku Guru di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 21 Oktober 2018, pukul 08:00 WIB.

Hasil wawancara dengan Ana Afwa Nurul L S.Pd. selaku Guru BK di SLB Sunan
Prawoto Pati, pada tanggal 21 Oktober 2018, pukul 10.00WIB
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cara menjelasakan bahwa olahraga bisa meyehatakan badan kita, dan jika
badan kita sehat kita bisa beribadah dengan mudah dan tidak susah payah,
bayangkan kalau badan kita tidak sehat sakit-sakitan, mau berdiri mau
jalan gja susah bagaimana nanti kita mau melaksanakan ibadah. Seperti itu
kurang lebihnya !

Pendapat lain juga diutarakan bapak Sulthon selaku pembina di
SLB, beliau mengatakan:

“sebenarnya SLB ini adalah sekolah umum bukan sekolah agama dan
pembelgarannya menggunakan pendekatan saintifik, dan walaupun
sekolah umum tetapi pelajaran agama pun tetap ada semisal contoh adalah
pembelgaran yang bertemakan diri sendiri dari sini bisa dikaitkan dengan
agama yaitu ibadah, sesorang yang hidup didunia dan mempunyai agama
wajib yang namanya ibadah kepada tuhannya dan juga bisa dikaitkan
dengan ipa yaitu mengenal organ tubuh dan kegunaanya serta cara
merawatnya. Seperti itu.'?

Pendapat lain juga disampaikan oleh bapak Sabar Santoso selaku
guru SLB, beliau mengatakan:

“Dan cara penergpannya adalah pelaksanaan pembelgjaran tematik
saya memakai panduan RPP dan beberapa sumber pembelgaran
berupa buku dan internet, dan saya pernah mengajar anak-anak disini
itu memakai tema ” menghormati ” tema ini bisa dikaitkan dengan
mata pelgaran akidah akhlak dan ips, dimana akidah akhlak
mengajarkan bagaimana cara menghormati orang tua dan ips
mengajarkan juga cara menghormati guru. Seperti itu pokoknya yang
berkaitan itu nanti yang dinamakan pembel gjaran tematik.*?

Pendapat lain juga disampaikan oelh ibu Ana Afwa Nurul |, selaku
guru BK di SLB, beliau mengatakan:

"Hasil wawancara dengan Teguh Samsi S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SLB Sunan
Prawoto Pati, pada tanggal 21 Oktober 2018, pukul 10.30 WIB.

Hasil wawancara dengan Sulthon S.P.d selaku Pembina di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 26 Oktober 2018, pukul 11:00 WIB.

Hasil wawancara dengan Sabar Santoso S.Pd. selaku Guru di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 21 Oktober 2018, pukul 08:00 WIB.



“Dan cara penerapanya adal ahpel aksanaanya yang pertama kegiatan
awal seperti baca doa dan memeberi semangat kepada perserta didik,
setelah itu baru kegiatan inti, langsung saya contohkan ya, disini saya
pernah mengajarkan kepada anak tentang tema” kebersihan” disini
bisa dikaitkan dengan pelgjaran fikih dan akidah akhlak, dimana fikih
nanti dijelaskan tata cara membersihkan badan dari ngjis itu seperti
apa, dan kenapa harus dibersihkan dan lain sebagainya, dan bisa di
kaitkan lagi kedalam akidah akhlak, kebersihan itu bisa
mencerminkan bahwa kita itu mempunya akhlak yang baik, tidak
kotor dan pastinya disukai banyak orang, seperti itu. Dan semuanya
itu tidak lepas dengan metode yang saya pakal yaitu karya wisata
dimana metode ini langsung praktik ke lapangan, bagaimana caranya
bersuci dan bagaimana kita berpakaian denga rapi dan jugatidak lepas
memaka model picture and picuture, dimana di dalam pelgjaran itu
nanti saya memakal gambar biar peserta didik dapat melihat secara
langsung apa yang di maksud dengan kebersihan itu. Dan kegiatan
terakhir adalah penutup, biasa saya is dengan simpulan dan
memotivasi peserta didik.™

Pendapat lain juga di uatarakan ibu Zinatul Nuril L, selaku guru di
SLB, beliau mengatakan:

“pelaksanaanya ya seperti biasa, kita memaka panduan RPP, tetapi
sgjauh ini saya belum pernh menerapkan strategi Tematik dalam
pelajaran agama, tapi kalau pelgjaran umum saya pernah yaitu dengan
tema “ jujur dan peduli ” disini bisa dikaitkan dengan pelajaran ppkn
dan ips, diamana kalau ppkn itu bisa menunjukkan sifat perilaku jujur
saat diadakan ulangan tidak mencontek, menjaga kebersihan
lingkungan , dan ips seperti jujur saat beli makanan dan peduli dengan
teman sebaya, tolong menolong dan lain sebagainya. Mungkin
penerapan kedalam pelgjaran agama ya sama , Cuma temanya nanti
yang mungkin berbeda.”*®

Penerapan startegi Temtik di SLB ini relatif baru karena memang
pada dasarnya sekolah ini baru berdiri satu tahun yang lalu sehingga
pel aksanaannya belum sebagaimana diharapkan. Masih banyak guru yang
masih belgar tentang pembelgaran ini dan dari peserta didik juga masih
banyak kekurangan, apalagi peserta didik Tunarungu dimana peserta didik
ini akan berbeda dengan anak normal lainnya, dari segi bahasa dan

“Hasil wawancara dengan Ana Afwa Nurul L S.Pd. selaku Guru BK di SLB Sunan
Prawoto Pati, pada tanggal 21 Oktober 2018, pukul 10.00WIB.
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komunikasi anak tunarungu menggunakan bahasa isyarat dan tentunya
tidak langsung faham dengan apa yang guru sampaikan, dari sini guru
tidak hanya menggunakan metode ceramah dengan menggunakan bahasa
isyarat tetapi dibantu dengan beberapa media pembelgaran, seperti media
gambar/cetak, audio visual, video visua serta media film dan media
lainnya. Dengan seperti ini anak tidak cepat bosan dan tentu dapat
pengetahuan yang lebih.

3. Data tentang hambatan dan Faktor-faktor yang mempengaruhi
Strategi Pembelgjaran Tematik Dalam Meningkatkan Pengetahuan
Anak Tunarungu

Untuk mencapai hasil belgar yang maksima memang banyak
faktor dan hambatan dan Saat proses belgar juga dapat terjadi berbagai
faktor dan hambatan, itulah yang dialami semua pendidik. Untuk dapat
mengetahui dan mengatas hambatan-hambatan maka harus berfikir
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pembelgaran. Sebagaimana
pendapat dari bapak Teguh Samsi selaku kepala sekolah SLB, beliau
mengatakan:

“faktornya yaitu, dari guru sendiri, bagaimana guru itu mengolah
sebuah pelgaran, dan bagaimana kemampuannya dalam menguasai
materi, dan bagaimana cara penyampaian guru karena kita tahu yang
di bimbing disini adalah anak-anak yang berkebutuhan khusus, seperti
itu” dan hambatannya adalah hambatannya adalah karena yang dituju
anak tunarungu berarti hambatannya itu antara lain pendengaran dan
komunikasi. *°

Pendapat lain juga di sampaikan bapak Sulthon selaku pembina di
SLB, beliau mengatakan:

“faktor-faktornya itu meliputi model pembelgaran yang dipakai serta
kemampuan guru dan bagaimana cara siswa menerima pembelgjaran
tersebut. karena guru dan model pembelgaran harus nyambung dan
kreatif sehingga peserta didik itu bisa menerima pembelgaran dengan

®Hasil wawancara dengan Teguh Samsi S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SLB Sunan
Prawoto Pati, pada tanggal 21 Oktober 2018, pukul 10.30 WIB.
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baik. Adapun hambatannya adalah bahasa dan komunikasi serta
sarana prasarana yang belum memadai.*’

Pendapat lain juga di sampaiakan bapak Sabar Santoso selaku guru
SLB, beliau mengatakan:

“faktor guru, siswa, sarana dan prasarana serta lingkungan semuanya
mempengaruhi dan yang terpenting disini adalah bagaimana cara guru
agar siswa itu mau mengikuti pembelgaran dengan baik. Dan
hambatannya adalah untuk saat ini hambatannya adalah penyesuaian
kurikulum, yang asalnya KTSP menjadi Kurikulum K13 jadi tentu
banyak perbedaan.”*?

Pendapat lain juga di sampaikan oleh ibu Ana afwa Nurul L selaku
guru BK, beliau mengatakan

“faktor yang mempengaruhi disini saya rasa banyak ya, tetapi yang
menonjol adalah guru dan lingkunganya karena guru yang kreatif dan
guru yang sabar akan mempengaruhi faktor peserta didik disekolah
ini, karena apa? Karena peserta didik disini tidak sama dengan peserta
didik yang normal, peserta didik disini membutuhkan sebuah
perjuangan yang ekstra serta pintar-pintar menarik peserta didik ini
agar tenang tidak seenaknya sendiri serta kesabaran guru dalam
mendidik juga sangat diperlukan disini. Dan faktor lingkungan juga
mempengaruhi karena anak tunarungu ini jika berada dilingkungan
yang salah akan menurunkan mental s anak tersebut dikarenakan
anak yang sekolah di SLB ini jika mendapatkan bullying dari orang-
orang yang tidak bertanggung jawab s anak ini akan benar-benar
tambah stress dan pelgaran yang didapat akan cepat lupa. Dan
hambatannya adalah untuk saat ini hambatannya adalah Iebih
mengenal di SLB ini, karena pada dasarnya peserta didik disini
berbeda dengan peserta didik normal lainnya, disini lebih ditekankan
pada kesabaran dalam mengagjar peserta didiknya, karena dalam
menjalin komunikasi peserta didik ini sangatlah sulit dikarenakan
pendengarannya yang kurang jelas dan cara bicaranya kurang jelas
terus hambatan lainnya adalah terkadang saat di gjar pesertadidik ada
yang langsung faham dan ada juga yang lambat ada juga yang sering
tidak berangkat, dari sini sudah dapat dilihat bagaimana seorang guru
harus diuji kesabarannya. dan juga sarana prasarana yang kurang

' Hasil wawancara dengan Sulthon S.P.d selaku Pembina di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 26 Oktober 2018, pukul 11:00 WIB.

®Hasil wawancara dengan Sabar Santoso S.Pd. selaku Guru di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 21 Oktober 2018, pukul 08:00 WIB.
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memadal karena memang sekolah ini baru berdiri satu tahun yang lalu
dan perlu yang namanya penyesuaian.”*°

Pendapat lain juga di tambahkan oleh ibu Zinatul Nuril H selaku guru
DI SLB, beliau mengatakan:

“ kalau dari saya itu faktor yang mempengaruhi adalah guru dan
keluarga, guru disini sangat berperan penting dalam hal mendidik dan
memberi motivasi dan keluarga juga berperan penting, karena dari
keluarga lah peserta didik ini menjadi lebih nyaman , nyaman dalam
hal apapun karena pada hakikitnya peserta didik di SLB ini
membutuhkan kasih sayang yang lebih membutuhkan perhatian yang
lebih seperti itu, tanpa adanya semua itu pembelgaran tidak akan
berjalan dengan baik. Dan hambatannya adalah hambatannya itu
berupa cara berkomunikasi yang seirama dengan peserta didik, karena
cara berkomunikas disini itu memaka bahasa isyarat bahasa yang
memakal tangan, jadi agak rada kesusahan dan membutuhkan waktu
yang sedikit lama dalam menjelasakan sebuah materi pembelajaran.”®

Dari penjelasan guru-guru tentang pendapat mengenai faktor-faktor
dan hambatan diatas, tentu sebagai pendidik mempunyai solusi dan cara
mengatas faktor-faktor serta hambatan yang dialaminya, berikut ini
pendapat dari bapak Teguh Samsi selaku kepala sekolah, beliau
mengatakan:

“caranya ya kemampuan guru lebih di tingkatkan lagi serta lebih sabar
dalam mengajar karena keterbatasan kemampuan peserta didik yang
ada disini. Kalau hambatan ya ada istilah aon-alon asal kelakon, jadi
ya pelan-pelan dalam mendidik nanti juga peserta didik sedikit demi
sedikit akan faham akan hal yang kita garakan, karena semua orang
itu pasti punya kemapuan.”?

®Hasil wawancara dengan Ana Afwa Nurul L S.Pd. selaku Guru BK di SLB Sunan
Prawoto Pati, pada tanggal 21 Oktober 2018, pukul 10.00WIB.

®Hasil wawancara dengan Zinatul Nuril H S.Pd. selaku Guru di SLB Sunan Prawoto Pati,
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Pendapat lain diutarakan bapak Sabar Santoso selaku guru SLB,
beliau mengatakan :

“ya sebagai pendidik harus lebih belajar, yang pertama belajar
memahami is kurikulum K13 dan mengenal lebih jauh dengan anak-
anak SLB ini, dengan seperti itu saya rasa akan mengurangi hambatan
tersebut.”

Pendapat lain juga diutarakan bapak Sulthon selaku Pembina di SLB,
beliau mengatakan:

“cara mengatasinya dari faktor-faktor tadi yaitu guru harus mampu
menguasai materi serta tau mengarahkan peserta didiknya kearah
mana dan mengenal peserta didiknya karena dalam SLB ini khususnya
anak tunarungu itu memilik tingkatan yang berbeda-beda dalam
pendengarannya dan dari segi bahasa dan komunikas dari SLB ini
dari semua guru sudah pernah mengikuti seminar dan juga sudah
digjarkan bagaimana cara bicara dengan anak tunarungu bagaimana
pemg)sela'arannya jadi tinggal sabar dalam mendidik anak di SLB
Ini.”

Pendapat lain juga disampaikan oleh ibu Ana Afwa Nurul L selaku
guru SLB, beliau mengatakan:

“ya sebagai pendidik harus lebih sabar dalam mendidik, dan selalu
berdiskus dengan sesama guru mencari tahu permasalahannya, dan
harus lebih mengenal lebih jauh peserta didik dari segi kekurangannya
serta terus memtivas peserta didik agar 1ebih semangat dalam belgjar,
kalau melihat sarana prasana dari guru-guru memaka seadanya dulu
dan insyaAllah desember nanti dana yang digjukan akan segera cair
dan dana itu akan digunakan untuk merenovasi SLB ini.**

Pendapat lain juga ditambahkan oleh ibu Zinatul Nuril L selaku guru
SLB, beliau mengatakan:

“untuk mengatasi sebuah hambatan tersebut ya sebagai guru harus
sabar dan konsisten dalam hal mendidik peserta didik, karena kita tahu
keadaan di SLB ini, serta seladu memotivasi dan memberi semangat

#Hasil wawancara dengan Sabar Santoso S.Pd. selaku Guru di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 21 Oktober 2018, pukul 08:00 WIB.
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kepada peserta didik bahwa kekurangan tidak menghalangi dalam
mencapai keberhasilan”®

Beberapa faktor dan hambatan yang sudah dipaparkan diatas, dapat
dismpulkan bahwa faktor yang pertama adalah guru, disini guru sangat
berperan penting dalam keberhasilan pesera didiknya, guru harus mampu
memahami, melaksanakan dan akhirnya mencapa tujuan. Maka disini
guru sebagai ujung tombak keberhasilan peserta didiknya dan menjadi
pihak yang sangat mempengaruhi proses pembelgjaran didalam kelas.
Tidak hanya guru yang menjadi faktor, peserta didik pun ikut serta
mempengaruhi  karena peserta didik adalah orang yang menerima
pengetahuan, sikap dan ketrampilan dari guru, apalagi dalam pembahasan
ini mengingat yang di didik adalah anak tunarungu dimana anak ini adalah
anak yang membutuhkan perhatian khusus serta pembelgaran yang
khusus, anak tunarungu ini juga bisa menjadi hambatan guru pada saat
pembelgaran dikarenakan dari segi bahasa dan komunikasi sangatlah
berbeda dengan anak normal lainnya, selanjutnya dari faktor, sarana
prasarana, lingkungan serta keluarga, dari faktor lingkungan melipuiti
lingkungan yang bersih lingkungan yang nyaman serta lingkungan yang
pas untuk peserta didik Di SLB, dari sarana prasarana akan mempengaruhi
jalannya sebuah pembelgjaran, semakin minim sarana prasarana di sekolah
semakin buruk juga pembelgarannya, selanjutnya dari faktor keluarga,
keluarga adalah madrasah pertama dari anak-anaknya berawa dari
keluarga yang peduli, harmonis serta keluarga bahagia akan melahirkan
generasi-generasi penerus yang baik dan pertanggung jawab. Karena
sgjatinya keluarga adalah membimbing, mengarahkan serta sebagai contoh
atauteladan bagi anak-anaknya, begitupun sebaliknya jika keluarga tidak
harmonis, selalu ada masalah itu akan berdampak kepada anaknya, apal agi
mengingat anak yang kita bahas sekarang adalah anak tunarungu anak
yang membutuhkan perhatian serta kasih sayang khusus. tetapi dari faktor

®Hasi| wawancara dengan Zinatul Nuril H S.Pd. selaku Guru di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 21 Oktober 2018, pukul 09:00 WIB
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dan hambatan tersebut tentu banyak ha yang dilakukan untuk
mengatasinya yaitu dengan cara gurulebih meningkatkan kemampuan
dalam memahami pembelgaran, lebih kreatif serta lebih jauh mengenal
karakter peserta didik dan juga dapat mengkondisikan lingkungan dan bisa
terus memotivasi peserta didik, dari pihak kelurga pun harus bisa manjadi
guru dan teman yang balk dalam ha mendidik anakdan juga bisa

mengontrol waktu dimana anak harus bermain dan belgjar.

4. Datatentang Hasil dan Evaluas Dari Strategi Pembelajaran Tematik
Dalam Meningkatkan pengetahuan Anak Tunarungu
Sebagaimana pembelgjaran yang sudah dilaksanakan tentunya
akhir dari pada pembelgjaran akan ada yang namanya evaluasi dan hasil
pembelgjaran, evaluasi adaah pengukuran ketercapaian sebuah progam
dan hasil adalah hasil nyata yang didapat dari mulai aspek kognitif,
afektif, psikomotorik. Sebagaimana yang disampaikan bapak Teguh
Sams selaku kepala sekolah, tentang evaluasi dan hasil yang di dapat
peserta didik Tunarungu setelah di didik guru menggunakan strategi
tematik, beliau mengatakan:

“hasil dari penerapan strategi Tematik itu, peserta didik disini yang
saya tahu itu peserta lebih baik keadaannya dari pertama masuk
sekolah, terus mengikuti pembelgaran dengan baik, mau berdoa
sebelum pelgjaran, itu sedikit dari hasil pembelgaran di sekolah ini
dan juga biasanya orang tua itu melaporkan kebiasaan anaknya kepada
guru-guru yang mengampu di SLB, ya ada yang melapor kalau
anaknya di rumah sudah mau ibadah sudah mau menjaga kebersihan
dan lain sebagaianya. Itu salah satu hasil dan evaluasi saat ini, sedikit
demi sediikit nanti akan timbul pengetahuan yang lain.”%

Pendapat lain juga disampaikan oleh bapak Sulthon selaku
pembina Di SLB, beliau mengatakan:

%Hasil wawancara dengan Teguh Samsi S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SLB Sunan
Prawoto Pati, pada tanggal 21 Oktober 2018, pukul 10.30 WIB.
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“hasilnya ya bisa kita lihat, bagaimana keseharian siswa disekolah dan
dirumah, terus cara dia berbicara dengan kita, secara langsung nanti
kita akan melihat hasil tersebut dan pengaruh keluarga juga nantinya
akan menjadi hasil bagaimana pengethuan seorang anak tunarungu
meningkat, juga KKM yang mana meliputi tiga ranah penilaian,
kognitif, afektif, psikomotorik”.?’

Pendapat lain juga di sampaikan oleh bapak Sabar Santoso selaku
guru SLB, beliau mengatakan:

“hasil dan evaluas peserta didik bisa kita lihat bagaimana perubahan
setigp harinya, bagamana mereka faham dengan omongan Kkita,
bagaimana mereka bisa mengerjakan soal-soal yang saya berikan, dan
kita bisa tanya kepada orang tuanya bagaimana kehidupan sehari-
harinya:.”®

Pendapat lain juga di utarakan oleh ibu Ana Afwa Nurul L, selaku
Guru BK di SLB, beliau mengatakan:

“Evaluasi dalam madrasah ini yaitu berdasarkan metode-metode yang
diterapkan, yang mana berdasarkan kurikulum K13 yang berlaku saat
ini. Evaluas sebaga bahan acuan perbaikan peserta didik agar
kedepannya lebih semangat dan lebih baik lagi.”*

Pendapat lain jugadi utarakan oleh ibu Zinatul Nuril H selaku guru
di SLB, beliau mengatakan:

“hasil dan evaluas bisa dilihat dari tanya jawab dari guru serta
konsultasi bersama orang tua peserta didik, dari situ nanti saya
mendapatkan hasil dan evaluasi setelah pembelajaran selesai”.*

Evaluas hasil belgar merupakan proses untuk menentukan nilai

belgjar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belgjar. Pada

" Hasil wawancara dengan Sulthon S.P.d selaku Pembina di SLB Sunan Prawoto Pati,
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hakikatnya evaluasi hasil belgjar meliputi Ujian Tengah Semester (UTS), dan
Ujian Akhir Semester (UAS) serta evaluasi harian seperti pekerjaan rumah
tangga (PR) dan dan ulangan harian. Dan penilaian hasil belgjar adalah
kegiatan atau cara yang ditujukkan untuk mengetahui tercapa atau tidaknya
tujuan pembelgaran dan proses pembelgaran yang dilakukan. Tujuannya
adanya evaluasai adalah diharapkan dapat membuat pembelgjaran lebih baik
dan kekurangan pembelgjaran dapat diperbaiki, sehingga tujuan pembelgjaran
tercapai dan mendapatkan hasil yang baik.

. Pembahasan
1. Analiss Data tentang Strategi Pembelajaran Tematik Dalam
Meningkatkan pengetahuan Anak Tunarungu

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang

diperoleh dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi, dengan teknik analisa data yang dipilih oleh pendliti yaitu
menggunakan analisa deskriptif kualitatif maka selanjutnya peneliti akan
menjelaskan lebih lanjut hasil dari penelitian.
Pembelgjaran tematik adalah pembelgjaran yang dikemas dalam bentuk
tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelgaran yang dipadukan
atau dintegraskan. Tema merupakan wadah atau wahana untuk
mengenalkan berbagal konsep materi kepada anak didik secara
menyeluruh. Tematik diberikan dengan maksud menyatukan konten
kurikulum dalam unit-unit atau satuan-satuan yang utuh sehingga
membuat pembelgjaran sarat akan dinilai, bermakna dan mudah
dipahamioleh sisva.**

Pembelgjaran Tematik sebagai suatu konsep dapat dikatakan
sebagal suatu pendekatan belgjar mengajar yang melibatkan beberapa
bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta
didik. Pembelgaran Tematik menawarkan model-model pembelgaran

yang menjadikan aktivitas pembelgjaran itu relevan dan penuh makna bagi

3 Rusman, pembelajaran Tematik Terpadu, RajaGrafindo, Jakarta, 2015, HIm.139-140.
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siswa, baik secara formal maupun informal, meliputi pembelaaran inquiry
secara aktif sampal dengan penyerapan pengetahuan dan pengalaman
siswa untuk membantunya mengerti dan memahami dunia kehidupannya.
Cara pengemasan pengalaman belgar yang dirancang oleh guru yang
demikian akan sangat berpengaruh dan kebermaknaan pengalaman siswa
dan menjadikan proses pembel gjaran efektif dan menarik.

Strategi pembelgaran Tematik yang diterapkan DI SLB Sunan
Prawoto adalah strategi pembelgaran yang diterapkan kedalam mata
pelgjaran umum seperti ipa, ips, Mtk, Bahasa Indonesia olahraga dan
agama kedalam satu tema dan dalam strategi pembelgaran ini sekolah
SLB menggunakan pendekatan saintifik, pendekatan yang dimaksudkan
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengea dan
memahami berbagai materi dengan menggunakan konsep ilmiah. *

Tujuh mata pelgaran diantaranya adalah IPA, PKN, IPS, MTK,
Bahasa Indonesia, Olahraga dan Agama. Dari beberapa pokok bahasan
dalam beberapa mata pelgjaran sebagaimana di atas mungkin dipadukan
(ditematikkan) dengan melihat keterkaitan antara satu pokok bahasan
dengan pokok bahasan lainnya. Bilamana dalam beberapa pokok bahasan
yang ada dalam beberapa mata pelgjaran mempunya keterkaitan yang
sangat erat, maka kemungkinan untuk dijadikan pembelgjaran Tematik
sangat besar.®* Seperti contoh yang dikatakan oleh bapak Teguh Samsi
selaku kepala sekolah, beliau mengatakan “pelaksanaan strategi
pembelgjaran Tematik di sekolah ini dalam mata pelgaran PAI tentunya
sudah dijalankan dengan baik oleh guru-guru yang ada di SLB ini, dan
saya sendiri sebagal guru olahraga di SLB ini pernah menggunakan
strategi Tematik dengan cara menggambungkan pelgaran olahraga dengan
agama dan tema menjaga kesehatan jasmani dan rohani, dari sini siswa

bisa belgar olahraga sekaligus agama, dengan cara menjelasakan bahwa

¥ Hasil Observasi Strategi Pembelajaran Tematik dalam Meingkatkan Pengetahuan Anak
Tunarungu, padatanggal 21 Oktober 2018.
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olahraga bisa meyehatakan badan kita, dan jika badan kita sehat kita bisa
beribadah dengan mudah dan tidak susah payah, bayangkan kalau badan
kita tidak sehat sakit-sakitan, mau berdiri mau jalan ga susah bagaimana
nanti kita mau mel aksanakan ibadah.*

Berangkat dari kesamaan epistimologi seperti di atas kemungkinan
pembel g aran tematik berangkat dari persamaan-persamaan pokok bahasan
yang akan ditematikkan. Setiap pokok bahasan mempunyai jaringan
sendiri walaupun tersebar di beberapa mata pelgaran. Oleh karena itu,
dadam disain Pembelgaran Tematik diperlukan pemetaan untuk
memperoleh gambaran secara menyeluruh dan utuh semua standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dari berbaga mata pelgjaran
yang dipadukan dalam tema yang dipilih. Analisis semua kompetensi
dasar, stndar kompetensi, indikator dan pokok bahasan untuk
menenmukan hubungan-hubungannya.

Dengan jaringan standar kompetensi, kompetensi dasar beserta
indikator, pokok bahasan (materi), maka guru dapat menentukan tema
yang mencakup semua pokok bahasan yang masuk dalam pembelgaran
tematik.

Ketika guru ingin menetapkan tema, maka yang harus diperhatikan
adal ah lingkungan terdekat dengan siswa:

a. Dari yang termudah menuju yang sulit

b. Dari yang sederhama menuju yang kompleks.

c. Dari yang konkret ke yang abstrak

d. Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses
berfikir pada siswa.

e. Ruang lingkup tema disesuakan dengan usia dan
perkembangan siswa, termasuk minat, kebutuhan, dan

kemampuaanya.

#¥Hasl Observasi Strategi Pembelgjaran Tematik dalam Meningkatkan Pengetahuan
Anak Tunarungu, padatanggal 21 Oktober 2018.
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Dengan ditetapkan tema pembelgaran tematik maka tugas
selanjutnya adalah membuat jaringan tema, silabus sesuai dengan keluasan
dan kedalaman materi yang akan diulas dalam pembelgaran tematik.
Untuk kepentingan penanaman keagamaan, maka setiap pembahasan
pokok materi dalam pembelgjaran tematik dapat dimasukkan pembahasan

nilai keislaman.®

. Analisis Data Tentang Metode, Model dan cara penerapan Strategi
Tematik dalam Meningkatkan Pengetahuan Anak Tunarungu pada
mata Pelajaran Agama islam

Dalam mengajar, guru harus menggunakan pendekatan secara baik
dengan peserta didiknya, bukan sembarangan dan dapat merugikan peser
didiknya, apalagi di SLB Sunan Prawoto ini, peserta didik yang
membutuhkan perhatian secara khusus. Pandangan guru terhadap anak
didik akan menentukan keberhasilannya. Guru merupakan faktor
terpenting dalam keberhasidan peserta didiknya. Dan untuk mencapai
tujuan atau kompetensi yang diharapkan dalam sebuah pembel gjaran tentu
membutuhkan proses yang cukup lama, dengan demikian guru harus
menyiapkan beberapa langkah, diantarnya menentukan sebuah metode dan
model pembelgaran yang sesuali dengan anak didik yang mau dibimbing.
Pemahaman tentang hal ini akan memberikan tuntutan kepada guru untuk
memilah dan memilih dan menetapkan dengan tepat metode dan model
pembelgjaran yang akan dipakai. Di SLB Sunan Prawoto Pati ini walaupun
sekolah umum tetapi sekolah ini mengagarkan anak didik tentang
pembel g aran-pembel gjaran yang islami (figih, agidah akhlak, SKI, Qur*an
hadits, dan sebagainya), tentunya dengan berbaga metode. Ada metode
demonstrasi, metode karya wisata , , metode jigsaw, dan model
pembelgaran di antaranya model picture and picture, model
penyingkapan, dan model —model lainnya yang guru dapatkan dari
kegiatan MGMP, KKG, serta seminar dan sebagainya, karena lembaga ini

3 1bid...hIm.30.
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dituntut untuk menyesuaikan praktik pembelajaran dengan kurikulum yang
ditetapkan oleh pemerintah saat ini, yakni kurikulum 2013.%
Sedangkan penerapan strategi Tematik dalam mata pelgjaran
Agama Islam di SLB Sunan Prawoto adalah seperti yang dicontohkan
Bapak Sulthon selaku pembina di SLB Sunan Prawoto, beliau
mengatakan:

“pembelajaran yang bertemakan “diri sendiri” dari sini bisa
dikaitkan dengan agama yaitu ibadah, sesorang yang hidup didunia dan
mempunyai agama wajib yang namanya ibadah kepada tuhannya dan juga
bisa dikaitkan dengan ipa yaitu mengena organ tubuh dan kegunaanya
serta cara merawatnya, memberi tahu kepada anak-anak bahwa menjaga
kesehatan itu sangatlah penting” *

3. Analisis Data tentang hambatan dan Faktor-faktor yang
mempengar uhi Strategi Pembelajaran Tematik Dalam Meningkatkan
Pengetahuan Anak Tunarungu

Strategi pembelgjaran merupakan hal yang tepenting dalam
menunjang keberhasilan pembelgjaran peserta didik. Penggunaan strategi
pembelgjaran harus dapat menciptakan terjadinya interaksi antara siswa
dengan siswa maupun antara Siswa dengan guru sehingga proses
pembel g aran dapat dilakukan secara maksimal.

SLB Sunan Prawoto adalah suatu lembaga atau pendidikan Islam
dibawah naungan Y ayasan, yang resmi di dirikan pada tahun 2016, yang
tepat untuk anak-anak usia remgja dalam mencari ilmu umum maupun
pendidikan Islam agar dapat menagamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.®

Dalam pelaksanaan pembalagjaran tematik, terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.

*®Hasil Observasi Strategi Pembelgjaran Tematik dalam Meingkatkan Pengetahuan Anak
Tunarungu, padatanggal 21 Oktober 2018.

¥"Hasil wawancara dengan Sabar Santoso S.Pd. selaku Guru di SLB Sunan Prawoto Pati,
padatanggal 21 Oktober 2018, pukul 08:00 WIB.

*®Hasil Observasi Strategi Pembelgjaran Tematik dalam Meingkatkan Pengetahuan Anak
Tunarungu, padatanggal 21 Oktober 2018.
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Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian, faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan pembelgaran tematik akan di jelaskan
sebagal berikut:
a. Faktor Pendukung
Pelaksanaan strategi pembelgjaran tematik di SLB Sunan
Prawoto Pati dapat berjalan dengan baik karena adanya beberapa
faktor:
1) Faktor guru
Y ang dimaksud faktor guru adalah, guru disini sebaga ujung
tombak pertama keberhasilan seorang pesertadidik, guru yang sabar,
kreatif, pengalaman dan kemampuanya mempuni akan membawa
peserta didiknya menuai hasil yang baik.
2) Faktor keluarga
Yang dimaksud faktor guru disini adalah keluarga adalah
madrasah pertama dari seorang anak, teman yang dekat untuk anak,
apalagi di SLB ini semua anak tanpa terkecuali membutuhkan
perhatian dan kasih sayang khusus, keberhasilan seorang anak
tentunya ada campur tangan dari keluarga, keluarga yang harmonis,
keluarga yang nyaman akan membuat anak menjadi giat belgar.
Begitu sebaliknya
b. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung, terdapat banyak faktor penghambat yang
menjadi kendala dalam pelaksanaan strategi pembelgjaran tematik, dari
hasil pengamatan dan wawancara di lapangan, faktor penghambat
tersebut diantaranya adal ah:
1) Internal
Yang dimaksud dengan faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam diri peserta didik sendiri. Banyaknya peserta
didik yang masuk di SLB Sunan Prawoto Patimemang memiliki
kekurangan, inilah yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan
pembealgjaran. Selain itu pribadi anak. Karena anak berasal dari
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keluarga yang memiliki latar belakang berbeda antara satu dan
lainya, maka terdapat berbagai macam perilaku yang berbeda pula.
Kemudian faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak dan Ibu di SLB
Sunan Prawoto Pati hampir semua mengatakan bahwa dalam segi
bahasa dan komunikasi serta pendengarannya peserta didik sangat
bermasal ah.
2) Ekstrena

Faktor eksterna merupakan faktor penghambat dalam
pelaksanaan pembinaan yang berasal dari luar diri peserta didik
yaitu pengaruh lingkungan, sosia media, dan sarana prasarana
yang belum lengkap. Keberadaan lingkungan sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan anak, selain itu keadaan
anak-anak di SLB yang serba kekurangan ini menjadi alasan faktor
yang sangat berdampak buruk karena adanya kasus bullying.

Sarana dan prasarana yang belum lengkap juga menjadi
penghambat dalam pelaksanaan pembinaan, sebagaimana yang
diungkapkan oleh bapak da ibu yang menggjar di SLB Sunan
Prawoto Pati bahwa belum tersedianya media-media pembel gjaran
yang bisa digunakan dengan baik, dan SLB hanya menggunkan
media seaadanya.*

4. AnalisisData tentang Hasil dan Evaluas Dari Strategi Pembelajaran
Tematik Dalam Meningkatkan pengetahuan Anak Tunarungu

Setiap sekolah tentu menginginkan hasil terbaik dari setiap apa

yang direncanakan dan tujuan yang ingin dicapai ataupun aktifitas yang

mereka lakukan. Adapun hasil dan evaluasi yang di harapkan pembina,

kepala sekolah dan guru-guru lainnya adalah tidak menuntut siswa itu

*Hasil Observasi Strategi Pembelgjaran Tematik dalam Meingkatkan Pengetahuan Anak
Tunarungu, padatanggal 21 Oktober 2018.
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harus berhasil 100% karena sadar bahwa mereka berbeda dengan anak
normal lainya.

SLB Sunan Prawoto Pati adalah sekolah yang baru berdiri satu
tahun yang lalu, yang mana sekolah ini adalah khusus sekolah anak
berkebutuhan khusus termasuk yang sedang dibahas yaitu anak tunarungu.
Bukan berarti anak yang mempunyai kekurangan tidak wajib mendapatkan
sebuah pendidikan, karena Allah memandang hambanya itu dengan dergjat
yang sama tanpa di kecualikan. Dengan adanya SLB ini sangat membantu
orang-orang yang mempunyai kekurangan ini untuk mendapatkan sebuah
pendidikan, pendidikan umum maupun pendidikan islami. Dengan bekal
semangat mendidik , sekolah berserta guru-guru SLB siap megamalkan
ilmunnya terhadap peserta didiknya semoga sga mereka dapat
memanfaatkan ilmunya serta berguna bagi masyarakat sekitar khususnya
dan bangsa maupun negara pada umumnya.*°

Dari paparan data diatas maka dapat kami simpulkan
bahwasanya hasil yang dicapai oleh SLB Sunan Prawoto Pati dalam
pelaksanaan Strategi pembelgaran tematiksudah terbilang baik.
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Teguh Sams selaku kepala
sekolah, beliau mengatakan:

“peserta didik disini yang saya tahu itu lebih baik dari pertama masuk
sekolah, terus mengikuti pembelgjaran dengan baik, mau berdoa
sebelum pelgaran, biasa piket rutin, itu sedikit dari hasil pembelgaran
di sekolah ini dan juga biasanya orang tua itu melaporkan kebiasaan
anaknya kepada guru-guru yang mengampu di SLB, ya ada yang
melapor kalau anaknya di rumah sudah mau ibadah sudah mau
menjaga kebersihan dan lain sebagaianya. Itu salah satu hasil dan
evaluasi saat ini, dengan itu sedikit demi sediikit nanti akan timbul
pengetahuan yang lain.**

““Hasil Observasi Strategi Pembelgjaran Tematik dalam Meingkatkan Pengetahuan Anak
Tunarungu, padatanggal 21 Oktober 2018.

“Hasil wawancara dengan Teguh Samsi S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SLB Sunan
Prawoto Pati, pada tanggal 21 Oktober 2018, pukul 10.30 WIB.
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Pendapat lain juga dikatakan oleh dan Bapak Sulthon selaku
Pembina SLB, beliau mengutarakan:

hasiinya ya bisa kita lihat, bagaimana keseharian siswa disekolah dan
dirumah, terus cara dia berbicara dengan kita, secara langsung nanti
kita akan melihat hasil tersebut dan pengaruh keluarga juga nantinya
akan menjadi hasil bagaimana pengetahuan seorang anak tunarungu
meningkat Penilaianpengetahuandil akukantidakhanya dengantestulis
tetapi dapat jugadilakukandengan
teslisan,danpenugasan.Penilaiantesdil akukan seperti penilaian harian,
penilaian tengahsemester, dan penilaian akhir semester. Dan juga
penilaian sikap dari peserta didik dapat di lihat dari kesehariannya
bagaiamana dia bersikap dengn gurunya, dengan sesama temannya
dan dengan keluarganya. Begitupun ketrampilan disini bisa dilihat
bagai mana dia menulis, menggambar dan mebuat ketrampilan lainnya.
Hasil analisis penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan berupa
informasi tentang peserta didik yang telah mencapai kriteria ketuntasan
minima (KKM) dan peserta didik yang belum mencapai KKM. Bagi
peserta didik yang belum mencapai KKM perlu ditindak lanjuti dengan
remedial, sedangkan bagi peserta didik yang telah mencapai KKM
diberikan pengayaan.

Dengan demikian, khusunya pendidik, atau calon pendidik dapat
memberikan perhatian lebih dalam ha yang berkaitan dengan evauas
sehingga seorang pendidik akan mempunyal dasar yang kuat dalam
melakukan penilaian terhadap siswanya. utamanya bagi pendidik ataupun
caon pendidik untuk lebih memperdalam pengetahuannya dalam hal
evaluas pembelgaran dan menerapkan proses evaluasi tersebut secara

benar dan tepat.

D. Pembahasan
1. Deskrips data hasil pengamatan dan intervens tindakan
Penelitian ini dilakukan pada anak tunarungu di SLB sunan
Prawoto Pati untuk meningkatkan pengetahuan dalam mata Pelgaran
Agama Islam melalui strategi pembelgjaran Tematik. SLB Sunan Prawoto
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terletak di pinggiran kota, dekat dengan pemukiman penduduk dengan
struktur tanah perbukitan yang asri, indah, dekat dengan mata air alami
Bidadari yang setiap dipandang dari sekolah menjadikan kita senang dan
sehat. Secara geografis SLB Sunan Prawoto mudah dijangkau oleh anak
berkebutuhan khusus karena berada di tengah-tengah hamparan desa di
Kecamatan Sukolilo (pati), yang berdekatan dengan Kecamatan Undaan
(kudus), dan Kecamatan Klambu (purwodadi) sehingga memiliki lokasi
yang strategis.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan kepala
sekolah dan guru di SLB Sunan Prawoto Pati, strategi pembelgaran
tematik yang di terapkan pada sekolah ini adalah strategi yang
menggambungkan beberapa mata pelgaran kedalam satu tema dan
pembelgjarannya memakai pendekatan saintific. Adapun kurikulum yang
dipakai adalah kurikulum 2013.

Pelaksanaan pembelgjaran tematik berdasarkan hasil wawancara
terbilang bak, karena guru-guru di SLB paham dengan apa yang
dinamakan strategi pembelgaran tematik dan cara pengaplikasiannya
karena biasanya guru-guru di SLB mengikuti KKG dan seminar. dan
pengaplikasiannya tetap memakai panduan RPP dan penilaiannya tetap
sama dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik hanya saja metode dan
model yang dipakai guru-guru SLB berbeda-beda ada yang memakal
metode demonstrasi, karya wisata dll, dan juga memaka model
pembelgaran berupa permainan, picture and picture dll. Adapun proses
pembelgaran yang dilakukan oleh guru tidak selamanya berjalan sesuai
haragpan tentu ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi jalannya
sebuah pembelgjaran baik faktor pendukung ataupun faktor penghambat,
karena mengingat kembali strategi pembelgaran tematik ini adalah untuk
anak tunarungu di SLB, faktor pendukung diantaranya adalah: 1)
kemampuan seoarang guru dalam menguasai materi, kemampuan guru
mengenal karakter peserta didik. 2) kasih sayang dan kepeduliaan dari
keluarga. Adapun faktor penghambat adalah: 1) sulitnya komunikasi dan
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bahasa anak tunarungu. 2) lingkungan dan sarana prasaran untuk sebuah
pembelgaran.

Dalam sebuah proses belgjar mengajar tentunya akan ada hasil
dan evaluas yang di dapatkan oleh peserta didik dari mulai sikap,
pengetahuan serta ketrampilan. Adapun hasil wawancara pembina, kepala
sekolah dan guru-guru di SLB Sunan prawoto bahwa hasil yang di dapat
peserta didik anak tunarungu adalah: anak lebih baik bisa berubah sifatnya
sebelum dia pertama masuk ke sekolah, bisa berdoa sebelum pelgaran
dimulai, mau menaati peraturan sekolah, mau melaksanakan piket rutin,
rutin melaksanakan ibadah, dan yang terpenting anak-anak tunarungu mau
menuntut ilmu tanpa memandang kekurangan yang mereka punya. Dan
tidak hanya itu hasil yang didapat anak-anak tunarungu bisa di nilai
melalui perubahan tingkah laku peserta didik di rumah maupun di sekolah,
laporan orang tua terkait perubahan peserta didik setigp harinya serta
melalui ulangan harian, ulangan tengah semseter dan ulangan akhir
semester. dengan cara mengevaluass musyawarah dengan keluarga
psikoterapi, kepala sekolah, pembina dan guru serta remidia bagi peserta
didik anak tunarungu yang tidak mencapai kriteria ketuntasan maksimal.



